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ABSTRAK 

 

Kudeta merupakan suatu fenomena politik yang telah banyak 

terjadi. Baik itu dalam sistem kepemimpinan negara, partai politik, 

lembaga dan organisasi-organisasi lain. Oleh karenanya, fenomena kudeta 

berpotensi akan selalu muncul selama ada sistem kekuasaan. Melihat 

fenomena kudeta yang merupakan bagian dari politik, Islam sebagai 

agama yang kāffah, tentunya memiliki pandangan tersendiri terutama 

dalam hal ini al-Qur’an dan hadis. Asumsi tersebutlah yang 

melatarbelakangi peneliti untuk melakukan sebuah penelitian tentang 

kudeta bila ditinjau dari sisi hadis Nabi SAW dengan berangkat dari hadis 

riwayat Abu Dawud nomor 4248. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami hadis tentang kudeta serta mengkontekstualisasikan 

pemahaman hadis tersebut dalam konteks keindonesiaan dewasa ini. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada dua bagian, yaitu: 

Pertama, Bagaimana pemahaman hadis tentang kudeta? Kedua, 

Bagaimana kontekstualisasi pemahaman hadis tentang kudeta dalam 

konteks keindonesiaan dewasa ini? Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dan bersifat deskriptif-analisis. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan teori ma‘ani al-ḥadiṡ sebagai alat analisis untuk memaknai 

hadis Nabi. Dalam hal ini teori ma‘ani al-ḥadiṡ mengunakan dua metode 

yakni historis dan hermeneutika. Data diambil melalui library research 

(studi kepustakaan). 

Dari penelitian ini, temuan yang diperoleh ialah 1) secara historis, hadis 

tentang kudeta dari sisi kajian sanad dan matan berkualitas sahih, sehingga tidak 

ada keraguan mengenai validitas hadis tersebut. 2) Hadis tentang kudeta (riwayat 

Abu Dawud nomor 4248) meniscayakan untuk taat kepada pemimpin yang telah 

disepakati itu selama ia tidak menyimpang dari norma kepemimpinan yang berlaku. 

3) Kontekstualisasi hadis tentang kudeta dalam konteks keindonesiaan yaitu bahwa 

rakyat wajib menaati Presiden sebagai pemimpin, karena ia terpilih sebagai 

pemimpin berdasarkan konsensus melalui pemilu oleh seluruh rakyat dan selama ia 

mampu menjadi pemimpin yang baik. Kudeta di Indonesia bisa saja terjadi, namun 

peluangnya sangatlah kecil. 

 

Kata Kunci: Kudeta, Hadis.  
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MOTTO 

 

“Menjunjung Tinggi Asas Kebermanfaatan Hidup” 

Karena, 

“Kalau Hidup hanya Sekedar Hidup, Babi di Hutan 

juga Hidup. Kalau Bekerja sekedar Bekerja, Kera juga 

Bekerja.” 

 

-Buya Hamka- 

 

“Janganlah kamu berteriak-teriak sanggup membela 

agama meskipun harus menyumbangkan jiwamu 

sekalipun. Jiwamu tidak usah kamu tawarkan. Kalau 

Tuhan menghendakinya, entah dengan jalan sakit 

atau tidak, tentu akan mati sendiri.Tapi beranikah 

engkau menawarkan harta bendamu untuk 

kepentingan agama? Itulah yang lebih diperlukan 

pada waktu sekarang ini.” 

 

-KH. Ahmad Dahlan- 
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I. Konsonan Tunggal 

  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
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 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es titik dibawah ص

 Dad ḍ de titik dibawah ض
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 Za ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain …‘… koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء
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terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 
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Ditulis 
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V. Vokal Panjang 

 

Fathah + Alif 

 جاهلية
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Jāhiliyyah 

Fathah + Ya Mati 

 يسعى
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Yas'ā 

Kasrah + Ya Mati 

 كريم

Ditulis I 

Karīm 
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 فروض
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Kudeta merupakan suatu fenomena politik yang telah terjadi di 

banyak negara (pemerintahan). Tidak hanya itu, dalam sistem 

kekuasaan apapun fenomena kudeta juga telah banyak terjadi, misal 

pada partai politik, lembaga dan organisasi-organisasi lain. Oleh karena 

itu, fenomena kudeta berpotensi akan selalu muncul selama ada sistem 

kekuasaan. 

       Menurut Edward Luttwak, kudeta merupakan peristiwa yang 

terjadi dari infiltrasi ke dalam suatu segmen aparatus negara yang kecil 

tetapi menentukan, yang kemudian digunakan untuk mengambil alih 

pemerintah dari kendali unsur-unsur lainnya.1  

Para pelaku kudeta beragam. Semisal dalam kudeta negara 

(pemerintahan), ada militer dan persekutuan rakyat dapat menjadi 

pelaku kudeta. Sama halnya pula dengan sistem kekuasaan yang 

lingkupnya lebih kecil, ada berbagai pihak yang terlibat dalam 

menjalankan kudeta yaitu mereka yang merasa tidak puas terhadap 

kekuasaan yang berlangsung. 

                                                 
1 Edward Luttwak, Kudeta: Teori dan Praktik Penggulingan Kekuasaan, terj. Hartono 

Hadikusumo, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1999), hlm. 22. 
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Dalam kurun dua tahun ini, ada dua kudeta yang menyita perhatian 

dunia. Pertama, kudeta Myanmar yang terjadi secara resmi pada 

tanggal 1 Februari 2021. Kudeta ini dilakukan oleh militer Myanmar 

yang didasari atas ketidakpuasan dalam pemilu sebelumnya.2 

       Kedua, kudeta Afghanistan yang dilakukan oleh kelompok Taliban 

pada tanggal 16 Agustus 2021 kepada Ashraf Ghani yang merupakan 

presiden Afghanistan pada saat itu. Kudeta Afghanistan ini bukan 

merupakan kali pertama, namun sebelumnya juga pernah terjadi kudeta 

Afghanistan beberapa kali.3 

       Islam bukanlah sekedar agama (a religion), namun juga 

merupakan sebuah sistem politik (a political system).4 Oleh karenanya, 

syari’at Islam merupakan suatu sistem hukum yang komprehensif dan 

mencakup seluruh aspek kehidupan.5 Melihat fenomena kudeta yang 

merupakan bagian dari politik, Islam tentunya memiliki pandangan 

tersendiri. 

                                                 
2 Rehia Sebayang, Kronologi Lengkap Kudeta Myanmar yang Picu Demo Berdarah, 

diakses dari https://www.idntimes.com/news/world/rehia-indrayanti-br-sebayang/kronologi-

lengkap-kudeta-myanmar-yang-picu-demo-berdarah/1, pada tanggal 1 November 2021. 

 
3 Nashih Nashrullah, Prahara Kudeta Afghanistan Hingga Taliban Berkuasa, diakses dari 

https://www.republika.co.id/berita/qxx7xo320/prahara-kudeta-afghanistan-hingga-taliban-

berkuasa, pada tanggal 1 November 2021. 

 
4 M. Dhiauddin Rais, Teori Pilitik Islam, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001), hlm. 5. 

 
5 Abdul Halim, Relasi Islam, Politik, dan Kekuasaan, (Bantul: LkiS Yogyakarta, 2013), 

hlm. 23. 

https://www.idntimes.com/news/world/rehia-indrayanti-br-sebayang/kronologi-lengkap-kudeta-myanmar-yang-picu-demo-berdarah/1
https://www.idntimes.com/news/world/rehia-indrayanti-br-sebayang/kronologi-lengkap-kudeta-myanmar-yang-picu-demo-berdarah/1
https://www.republika.co.id/berita/qxx7xo320/prahara-kudeta-afghanistan-hingga-taliban-berkuasa
https://www.republika.co.id/berita/qxx7xo320/prahara-kudeta-afghanistan-hingga-taliban-berkuasa
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       Kudeta tidak dapat lepas dari aspek ketidaktaatan kepada 

pemimpin atau penguasa, karena hal tersebutlah yang menjadi pijakan 

awal dari pelaksanaan kudeta. Padahal Allah SWT berfirman:  

زَعْتُمْ فِى رَىْءٍ أَطِيعُوا۟ ٱللَّهَ وَأطَِيعُوا۟ ٱلفَّسُولَ وَأوُ۟لِى ٱلَْْمْفِ مِنكُمْ ۖ فإَِ يَ َٰٓأيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وَٰٓا۟  ن تَ نَ 
فٌ وَ  لِكَ خَي ْ سَنُ تأَْوِيلاا فَ فُدُّوهُ إلَِى ٱللَّهِ وَٱلفَّسُولِ إِن كُنتُمْ تُ ؤْمِنُونَ بٱِللَّهِ وَٱلْيَ وْمُ  ٱلْءَاخِفِۚ  ذَ  ْْ  أَ

 

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan uli al-amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.” (QS.An-Nisa: 59) 

        

       Ibnu Kaṡir menafsirkan kata “uli al-amri” dalam ayat tersebut 

yaitu setiap pemegang urusan, baik penguasa maupun ulama. Ayat 

tersebut juga merupakan perintah untuk menaati keduanya di samping 

ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul.6 Selain al-Quran, maka yang 

menjadi asumsi awal peneliti ialah bahwa hadis sebagai pedoman 

hidup setelah al-Qur’an tentunya juga memuat pembahasan mengenai 

kudeta dan kekuasaan. 

Diskursus mengenai hukum kudeta sebenarnya telah dibahas oleh 

para ulama, baik ulama klasik maupun kontemporer. Diskursus 

tersebut ternyata tidak menemui titik keseragaman mengenai hukum 

kudeta tersebut. Pendekatan dan pendapat substantif para ulama masih 

                                                 
6 Ibnu Kaṡir, Tafsir Ibnu Kaṡir terj. M.Abdul Ghoffar (Bogor: Pustaka Imam asy- Syafi’i, 

2003), Juz 2, hlm. 341-342. 
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sangat beragam. Mulai dari penolakan hingga akomodasi dengan 

kondisi tertentu.7 

       Setelah peneliti mencoba untuk mencari hadis mengenai kudeta, 

ada suatu riwayat yang membahas yaitu riwayat Abu Dawud nomor 

4248 yang berbunyi:8 

ثَ نَا الَْْعْمَنُ عَنْ َ يْدِ بْنِ وَْ ٍ  عَنْ عَ ْ َ  َْدَّ ى بْنُ يوُنَُ   ثَ نَا عِيس              َ َْدَّ دٌ  دَّ ثَ نَ ا مُس              َ بْدِ دَّ
لَّى اللَّهُ عَ  مَنِ بْنِ عَبْدِ رَبِّ الْكَعْبَةِ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْفوٍ أنََّ النَّبِيَّ ص      َ ْْ لَّمَ  اَلَ الفَّ لَيْهِ وَس      َ

تَطاََ  فإَِنْ مَنْ باَيعََ إِ  دْهَةَ يدَِهِ وَثمََفةََ  َ لْبِهِ فَ لْيُطِعْهُ مَا اس         ْ  جَاءَ آخَفُ يُ نَا عُِهُ مَاماا فأََعْطاَهُ ص         َ
لَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَس    َ  ولِ اللَّهِ ص    َ ََ َ ذَا مِنْ رَس    ُ مِعْ ََ س    َ َُ أنَْ فبِوُا رَ َ بَةَ ارْخَفِ  ُ لْ لَّمَ  اَلَ فاَض    ْ

مِعَتْهُ أذُُناََ  وَ  َُ َ ذَا ابْنُ عَمِّكَ مُعَاوِيةَُ يأَْمُفنُاَ أنَْ نَ دْعَلَ وَ س     َ نَ دْعَلَ  اَلَ أطَِعْهُ وَعَاهُ  َ لْبِي  ُ لْ
  فِي طاَعَةِ اللَّهِ وَاعْصِهِ فِي مَعْصِيَةِ اللَّهِ 

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan 

kepada kami [Isa bin Yunus] berkata, telah menceritakan kepada kami Al 

A'masy dari Zaid bin Wahb dari 'Abdurrahman bin Abdu Rabbil Ka'bah dari 

Abdullah bin Amru bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barangsiapa membaiat seorang imam, ia jabat tangannya dan menyerahkan 

keikhlasan hatinya (untuk setia), maka hendaklah ia berikan hak ketaatan 

padanya semampu mungkin. Jika ada pihak lain yang ingin mengambil 

kekuasaannya hendaklah ia penggal lehernya." Aku (peperiwayat) bertanya, 

"Apakah engkau benar-benar mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam?" Abdullah bin Amru menjawab: "Kedua telingaku 

mendengarnya dan hatiku mengingatnya." Aku berkata, "Sepupumu ini 

(Mu'awiyah), memerintahkan kami untuk melakukan begini dan begini?" ia 

menjawab, "Taatilah ia dalam ketaatan kepada Allah, dan ingkarilah dalam 

kemaksiatan kepada-Nya." 

                                                 
7 Muhamad Rofiq Muzakkir, ”Tradition and Modernity in the Ulama’s Discourse on 

Usurpation of Power”, Disertasi Doktoral Arizona State University, 2022, hlm. 247-254. 

 
8 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud (Beirut: Al-Maktabah al-‘Asyriyah, 2010), Juz 4, hlm. 

96. 



5 

 

 

 

       Dalam hadis tersebut, kata “  ُيُ نَا عُِه ” yang berasal dari kata  “  نا ” dimaknai 

sebagai pengambil-alihan/merebut kekuasaan.9 Hal ini senada dengan makna 

kudeta dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu perebutan kekuasaan 

(pemerintahan) dengan paksa. 

       Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk mengkaji hadis-

hadis Nabi yang mana pembahasan ini dititikberatkan pada makna kandungan 

hadis dan kontekstualisasinya. 

       Harapan peneliti dari penelitian ini ialah dapat dijadikan sebagai tolok ukur 

analisis dalam melihat fenomena kudeta yang terjadi di zaman modern dari 

perspektif hadis. Judul yang peneliti pakai dalam penelitian ini ialah “Kudeta 

dalam Perspektif Hadis (Studi Ma‘ani al-Ḥadīṡ)”. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 

peneliti hendak teliti ialah: 

1. Bagaimana pemahaman hadis tentang kudeta? 

2. Bagaimana kontekstualisasi pemahaman hadis tentang kudeta 

dalam konteks keindonesiaan dewasa ini? 

C. Tujuan Penelitian  

       Dalam suatu penelitian pasti ada tujuan yang hendak dicapai. 

Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

peneliti tetapkan adalah: 

                                                 
9 Sebagaimana yang tertulis dalam terjemah kitab Riyāḍu as- Ṣālihīn dengan riwayat hadis 

lain yang setema (HR. Muslim No. 3431). Lihat Abu Zakariya An-Nawawi, Riyāḍu as- Ṣālihīn terj. 

Salim Bahreisy (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1981), hlm. 537-538. 
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1. Memahami hadis tentang kudeta. 

2. Mengkontekstualisasikan pemahaman hadis tentang kudeta 

dalam konteks keindonesiaan dewasa ini. 

D. Manfaat Penelitian 

       Manfaat penelitian ini ada dua, yaitu manfaat teoritis dan praktis. 

Berikut rincian dari keduanya: 

1. Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi 

perkembangan kajian studi hadis. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam menambah khazanah keilmuan pada ranah keilmuan 

Islam terkhusus dalam bidang hadis dan politik. 

c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 

pengetahuan dalam memahami hadis tentang kudeta. 

d. Penelitian ini diharapkan mampu memberi perspektif 

mengenai kudeta menurut hadis dalam konteks 

keindonesiaan, dalam hal ini yaitu implikasi terhadap sistem 

pemerintahan. 

2. Praktis 

a. Menambah wawasan masyarakat mengenai kudeta jika 

dilihat dari sudut pandang agama Islam, khususnya kajian 

hadis. 
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b. Guna memperoleh gelar akademik Sarjana Agama (S.Ag) 

bagi peneliti. 

E. Tinjauan Pustaka 

       Tinjauan pustaka ialah suatu telaah yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengetahui penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya yang membahas masalah terkait serta mencari segi 

perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.10 

Dengannya, dapat diketahui secara jelas posisi dan kontribusi peneliti 

dalam wacana yang diteliti.11  

       Pertama, buku berjudul “Kudeta Mesir dan Konflik Palestina” 

karangan Gonda Yumitro.12 Dalam buku ini membahas pengaruh 

kudeta militer terhadap masa depan perdamaian Palestina. Hal ini 

penting dilakukan mengingat kedua isu tersebut mempunyai 

kepentingan utamanya dari negara major power sangat kentara terlihat. 

       Kedua, artikel jurnal oleh Firdaus Muhamad Iqbal, dan Indah 

Dwiprigitaningtias yang berjudul “Kudeta Militer Myanmar Dalam 

Perspektif Hukum Internasional”.13 Penelitian ini lebih condong 

sebagai studi kasus terhadap kudeta yang terjadi di Myanmar oleh 

                                                 
10 Hayatun Thaibah, ”Konsep Kecantikan Perempuan dalam Perspektif Hadis”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020, hlm. 6. 

 
11 Fahruddin Faiz (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam), 2015), hlm. 9. 

 
12 Gonda Yumitro, Kudeta Mesir dan Konflik Palestina (Yogyakarta: GRE Publishing, 

2017). 

 
13 Firdaus Muhamad Iqbal dan Indah Dwiprigitaningtias, “Kudeta Militer Myanmar dalam 

Perspektif Hukum Internasional”, Dialektika Hukum, Vol. 3 No. 1 (2021). 
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militer. Kudeta yang terjadi di Myanmar seyogyanya telah berlangsung 

pasang surut dan paling terbaru ialah kudeta yang terjadi di pada awal 

tahun 2021. Penelitian ini mencoba melihat kudeta tersebut dari 

perspektif hukum Internasional. Jurnal ini menyebutkan bahwa banyak 

pihak mengecam tindakan militer Myanmar tersebut, akan tetapi pada 

akhirnya mereka terhambat aturan hukum internasional yang tertuang 

dalam piagam PBB maupun piagam ASEAN mengenai prinsip non-

intervensi yang harus dipatuhi oleh semua pihak.  

       Ketiga, artikel jurnal oleh Jenni Irene dkk. Yang berjudul “Faktor-

faktor Penyebab Kudeta terhadap Kekuasaan Moammar Khadafi di 

Libya”.14 Penelitian ini memaparkan bahwa faktor politik dan 

ekonomilah yang lebih mendominasi pada kasus yang terjadi pada 

masa kekuasaan Moammar Khadafi di Libya. Meskipun demikian, 

tidak dapat pula mengesampingkan faktor sosial dan struktural yang 

juga terjadi di Libya. Mengenai diskriminasi terhadap kaum minoritas, 

penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa satu-satunya yang digunakan, 

serta agama Islam sebagai satu-satunya agama yang diakui dan dianut 

oleh masyarakat, hal ini semua terjadi pada masa pemerintahan 

Khadafi dan masalah yang dialami oleh masyarakat ini menjadi pemicu 

penyebab konflik antara masyarakat dan diktator.  

                                                 
14 Jenni Irene (dkk.), “Faktor-faktor Penyebab Kudeta terhadap Kekuasaan Moammar 

Khadafi di Libya”, Perspektif, Vol. 9 No. 2 (2020). 
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       Keempat, disertasi oleh Muhamad Rofiq Muzakkir dengan judul 

”Tradition and Modernity in the Ulama’s Discourse on Usurpation of 

Power”. Penelitian ini menjelaskan mengenai diskursus ulama dalam 

membahas ataupun menanggapi peristiwa-peristiwa kudeta 

(perampasan kekuasaan). Ia mengulas berbagai pendapat, baik dari 

ulama klasik (pra-modern) sampai dengan kontemporer dari sisi politik 

Islam.15 

       Meskipun telah banyak penelitian-penelitian yang membahas 

tentang kudeta, namun yang peneliti temukan masih banyak pada 

penelitian yang bersifat studi kasus fenomena kudeta di suatu 

negara/institusi. Selain itu, diskursus secara teori juga telah sedikit 

dibahas, namun ia juga hanya menelaah para pendapat ulama saja 

namun kurang mendalam dari sisi epistemologi hukum Islam, terlebih 

diskursus yang berangkat dari hadis.  

       Peneliti juga belum menemukan penelitian yang fokus terhadap 

konsep kudeta dari perspektif hadis. Maka dalam penelitian ini, peneliti 

mencoba mengelaborasi fenomena politik ini dengan hadis Nabi SAW 

dalam kacamata ma‘ani al-ḥadiṡ dengan tujuan kontekstualisasi makna 

hadis dalam konteks keindonesiaan.   

                                                 
15 Muhamad Rofiq Muzakkir, ”Tradition and Modernity. 
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F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan hal penting dalam suatu penelitian, 

karena kerangka teori merupakan wadah dimana dijelaskannya teori-

teori yang berhubungan dengan masalah penelitian.16  

Teori merupakan seperangkat dalil mengenai hubungan antara 

berbagai konsep.17 Oleh karena itu, teori sangat dibutuhkan agar arah 

penelitian dapat fokus dan jelas. Sebagaimana disebutkan di latar 

belakang bahwa penelitian ini fokus terhadap pemaknaan hadis tentang 

kudeta. Maka teori yang peneliti gunakan yaitu teori ma‘ani al-ḥadiṡ. 

Menurut Abdul Mustaqim, ma‘ani al-ḥadiṡ merupakan sebuah ilmu 

yang mengkaji tentang memaknai dan memahami hadis Nabi 

Muhamad SAW dengan mempertimbangkan struktur linguistik teks 

hadis, konteks munculnya hadis (asbāb al-wurūd), kedudukan Nabi 

Muhammad SAW ketika menyampaikan hadis, dan bagaimana 

menghubungkan teks hadis masa lalu dengan konteks kekinian, 

sehingga diperoleh pemahaman yang relatif tepat, tanpa kehilangan 

relevansinya dengan konteks kekinian.18 

       Peneliti menggunakan ma‘ani al-ḥadiṡ dengan pendekatan 

hermeneutika yang ditawarkan oleh Nurun Najwah. Hal ini 

                                                 
16 S. Arikunto, “Metode Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 107. 

 
17 Madekhan, “Posisi dan Fungsi Teori dalam Penelitian Kualitatif”, Reforma, Vol. 7 No. 

2 (2018), hlm. 63. 

 
18 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan 

Metode Memahami Hadis (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), hlm. 5. 
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dikarenakan peneliti merasa bahwa konsep pendekatan tersebut relevan 

dengan isu kontemporer yang berkaitan dengan hadis.  

       Menurut Nurun Najwah, untuk mengkaji hadis yang dikaitkan dengan 

persoalan aktual dan kontemporer hendaknya ditempuh dengan dua metode, 

yaitu metode historis dan metode hermeneutika.19 

Metode ini dipergunakan untuk menguji validitas sumber dokumen (teks-

teks hadis), sebagai peninggalan masa lampau yang dijadikan rujukan, Metode 

historis digunakan karena kajian terhadap teks-teks hadis pada dasarnya 

merupakan kajian terhadap sumber masa lampau yang merupakan tahapan 

penting untuk memahami sejarah masa lampau. Metode historis di sini dalam 

pengertian khusus, yakni adanya proses analisa secara kritis terhadap 

peninggalan masa lampau. yakni mengupas autentisitas teks-teks hadis, dari 

aspek sanad (kritik eksternal) maupun matan (kritik internal). Secara historis, 

sumber dokumen (teks-teks hadis) tersebut dapat diyakini sebagai laporan 

tentang hadis Nabi. 

Kajian autentisitas hadis secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua 

pendekatan, yaitu: 

 

 

 

 

                                                 
19 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi 

(Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), hlm. 11. 
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a. Aspek Sanad/Eksternal 

       Pada aspek sanad ini validitasnya dapat diukur dengan 5 hal yang 

mana kelimanya juga menjadi syarat kesahihan suatu hadis20,  hal tersebut 

ialah:21 

1) Muttaṣil (bersambung) sanadnya. Artinya bahwa setiap periwayat 

mengambil (hadisnya) secara langsung dari orang di atasnya 

(guru), dari awal sanad hingga akhir sanad. 

2) Adil periwayatnya. Yaitu periwayat harus muslim, baligh, 

berakal, tidak fasik dan tidak buruk murū‘ah (kehormatan). 

3) Ḍābiṭ para periwayatnya. Maksudnya yaitu setiap periwayat 

harus sempurna daya ingatnya, baik ingatan dalam benak maupun 

tulisan. 

4) Tidak ada syāż. Artinya hadis tersebut tidak mengandung 

syużuż/kejanggalan. Hadis yang diriwayatkan tidak menyelisihi 

dengan hadis yang diriwayatkan oleh periwayat lain yang lebih 

ṡiqah22 dibanding dirinya.  

                                                 
20 Ibnu Ṣalah, Muqaddimah Ibnu Ṣalah Fii ‘Ulum al-Ḣadīṡ (Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyah, 2010), hlm. 17-18. 

 
21 Mahmud At-Ṭahan, Taysir Muṣṭalah al- Ḥadīṡ (Iskandariyah: Markaz al-Hadi li ad-

Dirasat, 1995) hlm. 31. 

 
22 Ṡiqah yaitu adil dalam agama, baik akhlaknya, jujur, memahami hadis, memamahi 

perubahan makna hadis, terhindar dari tadlis. Lihat Teti Herawati, ”Karakteristik Ṡiqah  Perspektif 

Ibnu Hibban: Kajian atas Kitab At-Tsiqat”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2021, hlm. 91. 
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5) Tidak ada ‘illah. Yaitu hadisnya tidak ma’lul (cacat). ‘Illah 

adalah penyebab samar lagi tersembunyi yang bisa mencemari 

sahihnya sebuah hadis, meskipun secara zahir. Menurut Nurun, 

kecuali sahabat (periwayat I) semuanya dianggap adil dan harus 

diterima periwayatannya. Tidak adanya cacat/kekeliruan yang 

tersembunyi/tidak bisa secara langsung terdeteksi, yang 

menjadikan teks hadis yang secara lahiriah berkualitas sahih, 

ternyata tidak berkualitas sahih. Untuk mengetahui cacat yang 

tersembunyi adalah dengan cara pengetahuan dan pemahaman 

yang luas terhadap hadis, yakni dengan mengkomparasikan 

hadis-hadis yang setema. 

       Ketentuan kesahihan aspek sanad di atas seperti teori-teori ulama 

hadis terdahulu, namun pada masalah ini terdapat suatu perbedaan 

validitas sahabat. Jumhur ulama berpendapat bahwa sahabat itu 

dijamin adil dan dapat diterima periwayatannya. Sementara itu, Nurun 

berpendapat  bahwa meskipun sahabat sebagai periwayat pertama 

yang dari Nabi, namun hendaknya tetap diteliti sebagaimana 

periwayat-periwayat lain.23 

b. Aspek Matan/Internal 

       Menurut pandangan jumhur ulama hadis, matan hendaknya tidak 

mengandung syāż dan ‘illah, yaitu tidak bertentangan dengan al-

Qur'an, hadis, logika, ilmu pengetahuan maupun sejarah. 

                                                 
23 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 11-16. 



14 

 

 

 

       Adapun kritik internal diarahkan untuk meneliti keabsahan isi 

dokumen, apa isi dokumen dapat dipercaya atau tidak, dapat diterima 

secara historis atau tidak, apa tujuan penulisan, dan sebagainya. Kritik 

internal ditujukan kepada matan hadis, untuk diteliti keabsahan 

kandungan matan hadis secara historis, yakni dengan dua kriteria: 

1) Matan hadis tersebut secara historis dapat dibuktikan sebagai 

hadis Nabi, atau bersumber dari Nabi atau terjadi pada masa 

Nabi atau disampaikan Nabi. 

2) Tidak ada bukti historis yang menolak hal tersebut sebagai 

hadis Nabi.  

       Dengan demikian, langkah-langkah yang dilakukan dalam studi autentisitas 

hadis, meliputi:  

a) Pengumpulan teks-teks hadis-hadis yang setema dengan berbagai 

metode takhrij al-hadis dari berbabagai kitab hadis, misal dari al-

Kutub al-Tis'ah dan kitab-kitab hadis terkait 

b) Pengkajian autentisitas dari aspek sanad dengan mempertimbangkan 

hasil penelitian yang dilakukan para ahli hadis sebelumnya. 

c) Pengkajian autentisitas dari aspek matan dengan mempertimbangkan 

hasil penelitian yang dilakukan para ahli hadis sebelumnya. 

       Tiga langkah kajian secara historis dari aspek sanad dan matan akan dapat 

memperkokoh keyakinan pengkaji hadis bahwa teks hadis di hadapannya adalah 

autentik berasal dari Nabi, yang pada gilirannya membutuhkan kajian lebih 

lanjut bagaimana memahami dan mengaplikasikannya. 
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       Sementara itu, hermeneutika hadis merupakan cara menafsirkan 

hadis dengan memperhatikan tiga unsur utama, teks hadis, pensyarah 

dan audiens. Ketiganya bersifat dialogis-komunikatif, yaitu saling 

berdialektika satu sama lain.24 Adapun langkah-langkahnya ialah 

sebagai berikut: 

1. Memahami hadis dari aspek bahasa, dengan melihat variasi 

redaksi dari para periwayat sebagai simbol atau sarana 

penyampaian makna secara leksikal maupun gramatikal. 

2. Memahami konteks historis, yakni kajian diarahkan pada 

rekonstruksi asbāb al-wurūd (sejarah data) makro dan mikro. 

yakni dengan merujuk pada kitab kitab syarah dan sejarah.  

3. Mengkorelasikan secara tematik, komprehensif, dan integral 

yakni al-Qur’an, hadis maqbūl (diterima), maupun data-data lain-

baik realitas historis empiris, logika, maupun teori ilmu 

pengetahuan yang berkualitas. 

4. Memaknai teks dengan menyarikan ide dasarnya, dengan 

mempertimbangkan data sebelumnya (membedakan wilayah 

tekstual dan kontekstual), yakni dengan menentukan yang 

tertuang secara tekstual dalam teks sebagai sesuatu yang historis 

untuk kemudian menjadi gayah (tujuan) dan dikorelasikan 

melalui berbagai data secara komprehensif. 

                                                 
24 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 17. 



16 

 

 

 

5. Kontekstual (historis) meliputi; (1) Menyangkut sarana atau 

bentuk yang tertuang secara tekstual (2) Mengatur hubungan 

manusia sebagai makhluk individu dan makhluk biologis (3) 

Mengatur hubungan dengan sesama makhluk dan seisinya (4) 

Menyangkut persoalan politik, ekonomi, budaya, dan IPTEK (5) 

Kontradiktif secara tekstual (6) Menganalisis pemahaman teks-

teks hadis dengan teori sosial, politik, sains terkait.25 

G. Metode Penelitian 

       Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan 

dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.26 Metode 

penelitian diperlukan dalam sebuah penelitian, karena dengan metode 

dapat memandu peneliti tentang urutan dan prosedur penelitian yang 

dilakukan.27 Berikut metode penelitian yang peneliti gunakan: 

1. Jenis Penelitian 

       Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu 

pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci. Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, 

                                                 
25 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 18-27. 

 
26 Fahruddin Faiz (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, hlm. 11. 

 
27 Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, “Metode Penelitian Kuantitatif dalam Penelitian” 

(Yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm. 13. 
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tetapi melalui pengumpulan data, analisis, kemudian 

diinterpretasikan.28 

2. Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian, diperlukan data-data yang peneliti 

gunakan juga harus jelas agar penelitian yang dilakukan dapat 

menemukan hasil yang sesuai. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang 

langsung memberikan data kepada peneliti.29 Sumber data 

primer diambil dari kitab-kitab hadis induk yang memuat 

hadis-hadis tentang kudeta dengan fokus kepada al-Kutub al-

Sittah (kitab hadis yang enam) yaitu Ṣahih al-Bukhari, Ṣahih 

Muslim, Sunan an-Nasai, Sunan Abu Dawud, Sunan at-Tirmiżi, 

dan Sunan Ibnu Majāh. Selain itu, peneliti juga menggunakan 

kitab-kitab syarah al-ḥadīṡ yang berisi penjelasan, kamus 

untuk pemaknaan kata, serta pendapat dari berbagai pendapat 

ulama yang dapat membantu peneliti dalam memahami hadis 

tentang kudeta. 

 

                                                 
28 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 8-9. 

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodes) (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hlm. 308. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada peneliti.30 Sumber 

data sekunder dalam penelitian ini diantaranya berasal dari 

buku, jurnal, website, aplikasi, skripsi, dan kitab yang memiliki 

keterkaitan dengan judul penelitian ini. 

3. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan library 

research (penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang data-data 

atau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian 

tersebut berasal dari perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedia, 

kamus, jurnal, dokumen, majalah, dan lain sebagainya.31 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah teknik yang digunakan oleh 

peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dalam 

pengumpulan data berupa hadis, peneliti melakukan takhrīj.32 

peneliti menggunakan bantuan software Al-Maktabah as-Syāmilah, 

dan aplikasi Ensiklopedi Hadits 9 Imam agar memudahkan dalam 

pencarian data. 

                                                 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, hlm. 308. 

 
31 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan” Iqra’, Vol. 8 No. 1 (2014), hlm. 68. 

 
32 Takhrīj adalah menunjukkan letak suatu hadis pada kitab rujukan utama yang bersanad, 

kemudian jika menjelaskan kedudukan/statusnya jika diperlukan. Lihat Mahmud Ṭahan, Ushul at-

Takhrīj wa Dirāsat al-Asānid (Riyadh: Maktabah al-Ma’ārif li an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1996), hlm. 

10. 
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5. Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif 

adalah penyusunan data dengan cara mendeskripsikan data-data 

yang ada secara jelas. Sedangkan metode analitis adalah upaya 

menganalisis data-data yang telah diperoleh secara lebih 

mendalam.33 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data-data 

berupa hadis-hadis dan data pendukung takhrij seperti data 

mengenai rijāl al-ḥadīṡ dan Ṭabaqat ar-ruwah. Setelah data 

terkumpul, kemudian diolah dengan menganalisisnya melalui data-

data pendukung menggunakan teori ma‘ani al-ḥadiṡ Nurun 

Najwah. Kemudian hasil yang telah diperoleh tersebut 

dikontekstualisasikan dengan konteks kekinian. 

Kontekstualisasi adalah memahami pesan-pesan Nabi 

kaitannya dengan ruang dan waktu di mana kita berada. 

Kontekstualisasi makna hadis dapat dilakukan dengan dua hal, 

yakni menangkap tujuan (hadaf) pesan yang disampaikan Nabi 

dalam hadis, serta mempertimbangkan sebab dasar (‘illah) yang 

terkandung untuk kemudian disambungkan dalam konteks 

tertentu.34 

                                                 
33 Hayatun Thaibah, ”Konsep Kecantikan Perempuan dalam Perspektif Hadis”, hlm. 17. 

 
34 Maizzudin, Metodologi Pemahaman Hadis (Padang: Hayfa Press, 2008), hlm. 110-112. 
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H. Sistematika Pembahasan 

       Sistematika pembahasan yang akan digunakan dalam penelitian ini 

ialah dengan membagi menjadi lima bab, yang kemudian diuraikan 

dalam beberapa sub bab dalam setiap babnya. 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang membahas latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, dan metode penelitian. 

Bab kedua, merupakan bab tinjauan umum, redaksional hadis, 

serta kajian autentisitas hadis tentang kudeta. Bab ini memiliki sub bab 

pembahasan pengertian kudeta, redaksi hadis-hadis tentang kudeta, dan 

uji validitas hadis-hadis tentang kudeta. 

Bab ketiga, merupakan bab pemahaman hadis tentang kudeta. 

Dalam bab ini, peneliti membahas mengenai unsur-unsur pemaknaan 

hadis tentang kudeta menggunakan teori ma‘ani al-ḥadiṡ Nurun 

Najwah, yaitu metode hermeneutika dengan menguraikan aspek 

bahasa, memahami konteks historis, korelasi tematik, komprehensif 

dan integral, serta memahami ide dasar dalam makna hadis. 

Bab keempat, Dalam metode hermeneutika Nurun Najwah, setelah 

menemukan ide dasar dari pemahaman terhadap hadis, hendaknya penelitian 

berlanjut kepada analisis. Dalam bab ini peneliti menganalisis hadis tentang 

kudeta dari perspektif politik. Peneliti menggunakan analisis politik dengan 

mengkontekstualisasikan ide dasar dari hadis tentang kudeta terhadap konteks 

keindonesiaan, yaitu sistem pemerintahan Indonesia.  
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       Bab kelima, merupakan bab penutup. Bab ini berisikan poin-poin 

kesimpulan  sebagai inti dari hasil penelitian yang telah dipaparkan. 

Dalam bab ini pula peneliti sampaikan saran-saran sebagai 

rekomendasi peneliti setelah melakukan penelitian tersebut. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan dalam bab-bab 

sebelumnya mengenai pemahaman hadis tentang kudeta dan 

kontekstualisasinya, maka darinya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara historis, hadis tentang kudeta dari sisi kajian sanad dan matan 

berkualitas sahih, sehingga tidak ada keraguan mengenai validitas 

hadis tersebut. 

2. Pemahaman hadis tentang kudeta yang dikaji dengan 

mempertimbangkan aspek bahasa, historis, kajian tematik, 

komprehensif, integral, serta ide dasar memiliki kesimpulan bahwa 

menaati pemimpin yang telah disepakati itu wajib selama ia tidak 

menyimpang dari norma kepemimpinan yang berlaku. Hal ini selaras 

dengan al-Qur’an dan hadis-hadis lain. Kemudian, apabila terjadi 

penyimpangan, maka tindakan kudeta dalam hal ini dibenarkan, 

namun haruslah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

3. Ide dasar hadis tentang kudeta dapat dikontekstualisasikan dalam 

konteks keindonesiaan saat ini. Dalam hal ini sistem pemerintahan 

Indonesia, yaitu presidensial. Rakyat hendaknya menaati Presiden 

sebagai pemimpin, karena ia terpilih sebagai pemimpin berdasarkan 

konsensus melalui pemilu oleh seluruh rakyat dan selama ia mampu 
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menjadi pemimpin yang baik. Sedangkan kudeta terhadap Presiden di 

Indonesia, peluangnya sangatlah kecil. Hal ini disebabkan karena 

adanya konstitusi negara yang mengikat kuat. Apabila hal tersebut 

dimungkinkan, maka kudetapun harus memenuhi beberapa prasyarat 

yang kompleks. Meskipun Indonesia menggunakan sistem 

pemerintahan konvensional yaitu presidensial, namun secara aplikatif 

ide dasar pemahaman hadis tentang kudeta yang pada saat itu 

berangkat dari sistem pemerintahan Islam ternyata relevan juga untuk 

diterapkan di Indonesia. 

B. Saran 

       Setelah melakukan penelitian mengenai pemahaman hadis-hadis tentang 

kudeta serta kontekstualisasinya terhadap konteks keindonesiaan saat ini, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini masih terbatas fokus terhadap poin kudeta dalam hadis. 

Adapun pemahaman mengenai sistem kepemimpinan Islam hanya 

sedikit peneliti bahas, sehingga dengan ini masih membuka 

kesempatan bagi para peneliti untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

model kepemimpinan Islam melalui hadis ini.  

2. Penelitian-penelitian terkait hadis politik masih relatif sedikit 

dijumpai. Padahal jika ditelusuri, banyak sekali hadis-hadis politik 

yang relevan dengan kondisi saat ini. Oleh karenanya, hal ini dapat 

menjadi pertimbangan para peneliti selanjutnya untuk menelitinya. 
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3. Kudeta berpotensi terjadi kapanpun dan dimanapun selama ada 

kepemimpinan. Kudeta juga tidak selamanya adalah hal yang negatif. 

Oleh karenanya, dalam memandang maupun berfatwaperistiwa 

kudeta terkhusus dari kacamata agama, para peneliti maupun ulama 

harus benar-benar objektif dalam melihat konteks peristiwa tersebut. 

4. Setiap pemimpin hendaknya berusaha sebisa mungkin untuk menjadi 

pemimpin yang ideal, baik secara Islam maupun konvensional. Hal ini 

untuk menghindari adanya kudeta, sehingga suksesi kepempinan 

sebagaimana visi-misi yang rencanakan dapat terealisasikan dengan  

baik. 
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